ABSTRAK

Hanif Muhammad Rivari. NIM 1168030079. 2020: “Perubahan Sosial Masyarakat Agraris
Menjadi Masyarakat Industri (Kajian Tentang Budidaya Salak di Desa Jambu Kecamatan
Conggeang Kabupaten Sumedang”).

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap adanya fenomena Home Industri
di Desa Jambu, Kecamatan Conggeang, Kabupaten Sumedang. Karena dengan adanya Home
Industri ini dapat merubah sosial dan ekonomi masyarakat Desa Jambu. Penulis ingin meneliti
faktor yang mendorong adanya Home Industri keripik salak di Desa Jambu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang masyarakat yang
membudidayakan salak dan mengolah salak menjadi sebuah keripik melalui industri rumahan atau
Home Industri. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Home
Industri terhadap perubahan sosial dan perubahan ekonomi masyarakat Desa Jambu, Kecamatan
Conggeang, Kabupaten Sumedang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Solidaritas Emile Durkheim.
Menurut Durkheim, istilah-istilah yang berhubungan erat dengan solidaritas sosial adalah integrasi
dan kekompakan sosial. Singkatnya, solidaritas merujuk pada suatu hubungan antara individu atau
kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama. Ikatan ini
lebih mendasar daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional, karena
hubungan-hubungan serupa ini mengandalkan sekurang-kurangnya satu tingkat / derajat
konsensus terhadap prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak itu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan hasil penelitian yang diteliti. Sumber data yang digunakan yaitu
data primer dan data sekunder, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
kepada masyarakat pembuat keripik salak dan pemerintah desa.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perpindahan dari masyarakat agraris menjadi
masyarakat indusri : 1) masyarakat yang awalnya hanya sebagai pekebun atau hanya bisa bercocok
tanam, sekarang sudah bisa membuat produk-produk yang dihasilkan mereka dari bercocok tanam
salah satunya buah salak. 2) dengan adanya Home Industri desa jambu mampu bersaing dari segi
perekonomian mandiri dengan desa-desa tetangganya. 3) dengan adanya Home Industri dapat
membantu perekonomian masyarakat. 4) menjaga budaya gotong royong yang sudah ada dari
dahulu.
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